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ABSTRAK

Resistensi insulin dan disfungsi sel-p pankreas merupakan karakteristik utama diabetes melitus
tipe 2 (DMT2), suatu penyakit metabolik kronis. Penelitian ini menggunakan teknik in silico
untuk mengkaji potensi antidiabetes dari komponen bioaktif daun Hippobroma longiflora
(kitolod). AMPK (ID PDB: 3AQV) dan SURI1 (ID PDB: 6PZA), dua target protein penting
yang berperan dalam pengendalian glukosa darah, dijadikan objek dalam studi penambatan
molekuler (molecular docking). Proses penambatan ini mencakup persiapan ligan dan protein,
analisis prediksi sifat ADMET, serta evaluasi kelayakan senyawa. Visualisasi hasil dilakukan
menggunakan perangkat lunak BIOVIA Discovery Studio 2024 Client. Empat senyawa
ditemukan memiliki energi ikatan (AG) dan konstanta inhibisi (K1) yang paling efektif: fisetin
(AG = —8,27 kkal/mol; Ki = 864,57 uM) terhadap AMPK, serta mefenamat (AG = —7,58
kkal/mol; Ki = 2,77 uM) dan 1,2-didehidromiltiron (AG = —7,44 kkal/mol; Ki = 3,54 uM)
terhadap SURI. Hasil in1 mengindikasikan bahwa senyawa-senyawa tersebut memiliki
kemampuan untuk berinteraksi kuat dengan sisi aktif AMPK dan SUR1, sehingga berpotensi
menjadi kandidat antidiabetes yang menjanjikan. Penelitian lebih lanjut secara in vitro dan in
vivo diperlukan untuk mem validation temuan komputasi ini.
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